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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Beban Kerja dan Konflik Kerja Terhadap 
Kesehatan Mental Pegawai Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu Bara. Penelitian ini bersifat 
deskriptif eksploratori dengan menggunakan metode kuantitatif. Sumber data primer dan sekunder 
diperoleh dari hasil penelitian. Responden dalam penelitian ini sebanyak40 responden yaitu Pegawai ASN 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu Bara. Uji instrumen dilakukan dengan skala likert 1 
sampai 5 poin dengan menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial Uji-t 
variabel yang berpengaruh terhadap Kesehatan Mental adalah Beban Kerja, sedangkan Konflik Kerja 
tidak berpengaruh terhadap Kesehatan Mental. Secara simultan Beban Kerja dan Konflik Kerja bersama-

sama berpengaruh terhadap Kesehatan Mental. Koefisien Determinasi (R2) yaitu 85,3% artinya Kesehatan 
Mental 85,3% dipengaruhi oleh Beban Kerja dan Konflik Kerja, sisanya 14,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar dari penelitian ini. 
 

Kata Kunci: Beban Kerja, Konflik Kerja, Kesehatan Mental. 
 

ABSTRACT 

 

This research aims to find out the influence of workload and work conflict on the mental health of 
employees of the Batu Bara Regency Fisheries and Livestock Service. This research is descriptive 
exploratory in nature using quantitative methods. Primary and secondary data sources were obtained 
from research results. The respondents in this study were 40 respondents, namely ASN employees of the 
Batu Bara Regency Fisheries and Livestock Service. The instrument test was carried out on a Likert scale 
of 1 to 5 points using SPSS version 20. The results of the research showed that in the partial t-test the 
variable that had an effect on Mental Health was Work Load, while Work Conflict had no effect on Mental 
Health. Simultaneously Workload and Work Conflict together influence Mental Health. The coefficient of 
determination (R2) is 85.3%, meaning that mental health is 85.3% influenced by workload and work 
conflict, the remaining 14.7% is influenced by other factors outside of this research. 
 

Keywords: Workload, Work Conflict, Mental Health. 
 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia 
memiliki peran penting dalam meningkatkan 
pelayanan serta tujuan instansi, oleh karena 
itu sumber daya manusia sebaiknya 
diperlakukan dengan sebaik-baiknya. Tidak 
hanya memperhatikan bagaimana loyalitas 
atau kontribusi pegawai kepada intansinya 
tetapi instansi harus juga memperhatikan 
kehidupan pekerjaan pegawainya, agar 
pegawai semakin semangat dalam bekerja. 
Setiap pegawai dituntut agar dapat bekerja 
secara efektif dan efisien dalam menunjang 
tujuan instansi.  

Tujuan instansi sangat tergantung 
pada pegawai dalam mengembangkan 
kemampuannya baik di bidang manajerial, 
hubungan antar manusia maupun tekhnis. 
Dengan memberikan tuntutan pekerjaan yang 
sedemikian rupa tentu memperhatikan 
kehidupan pegawai sangat penting misalnya 
dengan melihat bagaimana kesehatan mental 
seorang pegawai dalam menjalani 
pekerjaannya.  

Kesehatan mental adalah suatu 
kondisi yang terjadi pada seorang Pegawai 
yang cenderung pada aspek psikis. Sehat 
mental akan terjalan dengan baik apabila 
pemikiran dan perasaan berjalan satu arah, 
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sehingga terhindar dari segala hal yang 
negatif. Seseorang yang mengalami gangguan 
kesehatan mental terlihat dari tekanan darah 
yang tinggi, mudah lelah, tidak nafsu makan 
dan susah untuk tidur. Jika kondisi tersebut 
tidak diatasi, pegawai akan mengalami stress 
kerja. Karena pada dasarnya kesehatan mental 
seorang pegawai tidak dapat terlihat dalam 
bentuk fisik namun sangat mempengaruhi 
baik saat melaksanakan pekerjaan ataupun 
hasil dari pekerjaan yang dilakukannya. 

Kebanyakan masyarakat yang bekerja 
tidak terlalu memperdulikan masalah 
kesehatan mentalnya, mereka beranggapan 
jika tubuh masih kuat dan sanggup bekerja 
cukup padahal dalam bekerja tidak hanya fisik 
yang digunakan, akhirnya banyak pegawai-
pegawai intansi yang tidak tahan dengan 
pekerjaannya, padahal itu karena mereka yang 
tidak bijak memanage bagaimana agar 
pekerjaan tidak membebaninya. Gangguan 
kesehatan mental di pengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satu nya yaitu adanya beban kerja 
juga konflik dalam bekerja.  

Berdasarkan hasil temuan Work Mi 
The Kessler Psychological Distress Scale, 
beban kerja menjadi faktor terbesar. Beban 
kerja dapat terjadi karena faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor eksternal cenderung 
berasal dari lingkungan pekerjaan seperti 
organisasi kerja dan tugas-tugas. Sedangkan 
faktor internal cenderung berasal dari 
lingkungan pegawai tersebut seperti usia dan 
jenis kelamin. 

Beban Kerja adalah suatu aktivitas 
yang terjadi karena adanya kesenjangan antara 
pekerjaan yang dilakukan oleh Pegawai 
seperti pekerjaan dengan kapasitas besar yang 
melampaui batas kemampuannya serta harus 
diselesaikan dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan. Beban kerja dapat terjadi karena 
intansi tidak menyadari jumlah pekerjaan 
yang diberikan dan cenderung menekan 
pegawai agar dengan cepat menyelesaikan 
pekerjaannya tanpa mengetahui kapasitas dan 
kemampuannya. Akhirnya dikarenakan 
tekanan dan tugas yang tidak selesai-selesai 
menjadikan seseorang semakin sensitif tanpa 
disadari mental pegawai tersebut sudah ikut 
tertekan, kebanyakan seseorang yang sedang 
banyak tekanan akan lebih mudah emosi yang 
justru ketika seseorang sedang stres bekerja 

dapat menyebabkan konflik dengan sesama 
teman kerjanya.  

Konflik kerja juga merupakan faktor 
yang mempengaruhi kesehatan mental 
seorang pegawai. itu, konflik kerja merupakan 
salah satu faktor terjadinya gangguan 
kesehatan mental. konflik dapat terjadi di 
lingkungan kerja walaupun disebabkan oleh 
permasalahan yang kecil seperti permasalahan 
yang terbawa ke dalam lingkungan kerja, 
perbedaan pendapat, tujuan, persepsi dan lain-

lain. Konflik kerja yang terus berlanjut akan 
memicu pegawai merasa tertekan, tidak 
nyaman dan tidak semangat saat bekerja. 

Konflik Kerja adalah suatu kondisi 
yang terjadi antara dua orang atau lebih di 
dalam lingkungan pekerjaan yang disebabkan 
oleh adanya perbedaan seperti perbedaan 
pendapat, tujuan, persepsi dan lain-lain. 
Akibat konflik yang terjadi dalam pekerjaan 
yang di alami pegawai baik dengan sesama 
pegawai atau masyarakat dapat menyebabkan 
pekerjaan tidak dapat terselaikan dengan baik, 
akibatnya beban kerja bertambah banyak 
akhirnya berpengaruh kepada kesehatan 
mental pegawai tersebut. 

Beban kerja dan konflik kerja tentu 
pasti terjadi pada semua pekerja, baik yang 
bekerja pada perusahaan, instansi, dan lain 
sebagainya. Misalnya pada Instansi 
pemerintahan. Salah satu instansi 
pemerintahan adalah kedinasan, merupakan 
perangkat pemerintahan daerah untuk 
melaksanakan urusan-urusan pemerintahan 
yang telah menjadi wewenang otonomi sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dinas Perikanan dan Peternakan 
Kabupaten Batu Bara adalah salah satu dinas 
yang memiliki tugas sebagai pelaksana urusan 
pemerintahan, kewenangan daerah dan tugas 
pembantuan yang diberikan kepada daerah 
dibidang perikanan dan peternakan, meliputi 
perumusan, penetapan dan pelaksanaan 
kebijakan daerah dibidang perikanan dan 
peternakan. Dengan tugas-tugas tersebut 
sudah dapat dibayangkan bagaimana beban 
kerja yang di tanggung setiap pegawai. 

Dilihat dari sisi beban kerja, masing-

masing pegawai pada Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara memiliki 
pendapat sendiri, ada yang mengatakan beban 
kerja yang diberikan tidak banyak dan dapat 
dijalani dengan santai, namun ada juga 
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pegawai yang berpendapat bahwa beban kerja 
yang diberikan terkadang melebihi dari yang 
seharusnya dikerjakan. Sehingga terkadang 
sering terjadi penumpukan tugas-tugas yang 
diberikan akhirnya memberikan tekanan 
kepada pegawai, terutama pekerjaan yang 
dikejar deadline. 

Kemudian dari sisi konflik kerja, 
setiap pegawai Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara juga 
memiliki pendapatnya masing-masing, ada 
pegawai yang menjahui namanya perbedaan 
pendapat dengan kata lain tidak ingin ambil 
pusing terhadap pekerjaannya selama tugas 
yang diberikan kepadanya sudah selesai 
baginya sudah cukup. Namun ada juga 
pegawai yang menyatakan yang namanya 
konflik kerja di lingkup dinas pasti selalu 
terjadi, misalnya seperti perdebatan antara 
pegawai, perbedaan pandangan, juga setiap 
pegawai memiliki cara kerja masing-masing. 
Tidak jarang terkadang terjadi pertengkaran 
mulut sesama pegawai karena yang A merasa 
B membuat pekerjaannya terhambat karena 
cara kerja B yang lambat. 

Penelitian mengenai kesehatan mental 
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 
beberapa orang peneliti. Penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
yang dilakukan oleh Mardijanto, et.al (2022) 
dengan judul “Beban Kerja Perawat Dengan 
Kesehatan Mental Perawat Pada Masa 
Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beban kerja yang 
berlebihan memberikan pengaruh dan terdapat 
hubungan kepada kesehatan mental perawat, 
beban kerja yang berlebih memicu timbulnya 
stress kerja dan burnout. Perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini pada 
penggunaan metode analisis yang digunakan 
serta dalam penggunaan variabel bebas, 
kemudian objek yang dijadikan sebagai 
penelitian.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 
suatu cara yang digunakan oleh seorang 
peneliti untuk dapat mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
a) Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik 
pengumpulan data untuk keperluan 
penelitian, yang dilakukan dengan tanya 
jawab secara langsung dengan responden 
yang ditetapkan, guna mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan untuk 
penelitian. 

b) Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menyebar daftar pernyataan 
kepada seorang pegawai yang menjadi 
responden. 

c) Studi dokumentasi 
Teknik yang dilakukan untuk 
pengumpulan data dengan mengandalkan 
dokumen sebagai salah satu sumber data 
yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian. Adapun dokumen yang 
dibutuhkan yaitu bagan struktur, tugas 
pokok dan fungsinya serta sejarah singkat 
berdirinya Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a Uji Validitas 

Penentuan data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah hasil seluruh tanggapan 

responden sehingga item-item pernyataan 

harus disesuaikan dengan variabel yang telah 

ditentukan. Uji validitas dapat diartikan 

sebagai pengujian terhadap seluruh instrumen 

yang terdapat dalam penelitian. Item 

pernyataan dikatakan valid apabila nilai rhitung 

> rtabel Nilai rhitung ditunjukkan melalui nilai 

corrected item total correlation sedangkan 

nilai rtabel dihasilkan melalui pengurangan 

jumlah sampel penelitian dengan persyaratan 

yaitu n – 2 serta dilihat dari tabel r (koefisien 

korelasi sederhana) sehingga instrumen 

dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel 

(Ghozali, 2009;90). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang 

mengukur kelayakan variabel penelitian, 

artinya variabel penelitian disesuaikan dengan 

item pernyataan yang telah diajukan. Syarat 

menentukan variabel penelitian adalah 

membandingkan nilai cronbach’s alpha. Jika 

nilai cronbach’s alpha > 0,60  maka variabel 

reliabel dan dapat digunakan. 
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3. Metode Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis data merupakan suatu 

metode yang melihat terjadinya hubungan 

antara satu variabel independen (bebas) 

dengan variabel dependen (terikat). Regresi 

linear berganda dilakukan karena melibatkan 

satu variabel bebas (predictor) atau lebih. 

Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Regresi linear berganda 

memiliki rumus persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 

Y  =  Kesehatan Mental 

X1  =  Beban Kerja 

X2  =  Konflik Kerja  

a  =  Konstanta 

b1  = Koefisien Regresi Beban Kerja 

b2  =  Koefisien Regresi Konflik Kerja 

e  =  Term of error 

 

4. Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah 

satu cara termudah untuk melihat normalitas 

adalah dengan melihat histogram yang 

membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. 

1. Uji Grafik 

a. Uji Grafik Histogram 

b. Uji P-Plot 
2. Uji Statistik 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau 

independen pada model regresi yang baik 

seharusnya antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya gejala multikolinearitas didalam 

model regresi adalah sebagai berikut. 

1. Jika niai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 
10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 

2. Jika niai tolerance < 0,01 dan nilai VIF > 

10 maka dapat disimpulkan bahwa ada 
multikolinearitas dalam model regresi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varians residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut 

heteroskedastisitas. Dasar analisisnya adalah 

: 

1. Apabila pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu 
(bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan 
bawah angka nol pada sumbu Y dan 
membentuk pola tertentu, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

4) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan uji yang 

dilakukan atas diajukannya rumusan masalah, 

tujuan penelitian serta adanya dugaan 

sementara yaitu hipotesis terhadap ada atau 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat serta hasil uji hipotesis 

merupakan hasil akhir dalam penelitian ini. 

a) Uji Parsial (Uji-t) 
b) Uji Simultan (Uji-F) 
c) Koefisien Determinasi (R2) 
 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  
a.  Analisis Deskriptif Karakteristik 
Responden  

Yang menjadi responden dalam 
penelitian ini adalah Pegawai ASN Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu 
Bara berjumlah 40 orang. Adapun 
karakteristik responden penelitian berdasarkan 
jenis kelaminnya sesuai hasil analisis 
deskriptif karakteristik responden yang sudah 
terlampir diketahui dari jumlah responden 
sebanyak 40 orang, 17 responden berjenis 
kelamin laki-laki atau 42,5% dan 23 
responden berjenis kelamin perempuan atau 
57,5%. Artinya dari total keseluruhan jumlah 
responden yang paling banyak adalah berjenis 
kelamin perempuan. 
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b. Tingkat Umur Responden 

Adapun yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah Pegawai ASN 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten 
Batu Bara berjumlah 40 orang. Adapun 
karakteristik responden penelitian berdasarkan 
tingkat umur sesuai hasil analisis deskriptif 
karakteristik responden menunjukkan bahwa 
dari 40 responden yang memiliki umur 20-30 
tahun sebanyak 9 responden atau 22,5%, 31-

40 tahun sebanyak 22 responden atau 55,0%, 
kemudian umur 41-50 tahun sebanyak 6 
responden atau 15,0% dan di umur 50 tahun 
keatas sebanyak 3 responden atau 7,5%. Hal 
ini menunjukkan dari tingkat umur responden 
paling banyak yaitu di jenjang umur 31-40 
tahun. 
c. Pendidikan Responden 

Pada penelitian ini responden adalah 
Pegawai ASN Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara berjumlah 
40 orang. Adapun karakteristik responden 
penelitian berdasarkan tingkat pendidikan 
sesuai hasil analisis deskriptif karakteristik 
responden menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki pendidikan SMA Sederajat ada 
sebanyak 3 responden atau 7,5%, kemudian 
tingkat D3 sebanyak 4 responden atau 10,0%, 
lalu tingkat S1 sebanyak 31 responden atau 
77,5% dan di tingkat S2 sebanyak 2 
responden atau 5,0%. Dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini yang menjadi responden 
terbesar terdapat pada tingkat pendidikan 
Sarjana (S1). 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

1. Uji Validitas Instrumen Variabel Beban 
Kerja (X1) 

Dari hasil uji validitas yang dilakukan 
terhadap instrumen variabel Beban Kerja 
dengan menggunakan SPSS for Windows 
seperti terlampir pada Lampiran, diperoleh 
nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) 
dari setiap item pernyataan untuk instrumen 
variabel tersebut dan nilai rtabel pada derajat 
bebas (df) = n – 2, keseluruhan nilai rhitung 
untuk item pernyataan instrumen variabel 
Beban Kerja lebih besar dari nilai rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pernyataan yang digunakan pada 
instrumen variabel Beban Kerja pada 

penelitian ini telah memenuhi kriteria 
validitas. 
2. Uji Validitas Intrumen Variabel Konflik 

Kerja (X2) 
Dari hasil uji validitas yang dilakukan 

terhadap instrumen variabel Konflik Kerja 
dengan menggunakan SPSS for Windows 
seperti terlampir pada Lampiran, diperoleh 
nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) 
dari setiap item pernyataan untuk instrumen 
variabel tersebut dan nilai rtabel pada derajat 
bebas (df) = n – 2, keseluruhan nilai rhitung 
untuk item pernyataan instrumen variabel 
Konflik Kerja lebih besar dari nilai rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pernyataan yang digunakan pada 
instrumen variabel Konflik Kerja pada 
penelitian ini telah memenuhi kriteria 
validitas. 
3. Uji Validitas Intrumen Variabel 

Kesehatan Mental (Y) 
Dari hasil uji validitas yang dilakukan 

terhadap instrumen variabel Kesehatan Mental 
yang menggunakan SPSS for Windows seperti 
terlampir pada Lampiran, diperoleh nilai rhitung 
(Corrected Item-Total Correlation) dari setiap 
item pernyataan untuk instrumen variabel 
tersebut dan nilai rtabel pada derajat bebas (df) 
= n – 2, keseluruhan nilai rhitung untuk item 
pernyataan instrumen variabel Kesehatan 
Mental lebih besar dari nilai rtabel. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh 
item pernyataan yang digunakan pada 
instrumen variabel Kesehatan Mental pada 
penelitian ini telah memenuhi kriteria 
validitas. 
b. Uji Reliabilitas 

Dari uji reliabilitas yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS for Windows 
seperti terlampir pada Lampiran, diperoleh 
hasil berupa nilai Cronbach’s Alpha untuk 
setiap instrumen variabel yang dianalisis 
dalam penelitian ini hasil uji reliabilitas 
instrumen pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha untuk 
masing-masing instrumen variabel penelitian 
yang meliputi variabel Beban Kerja (X1), 
Konflik Kerja (X2), serta Kesehatan Mental 
(Y) pada Pegawai Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara secara 
keseluruhan lebih besar dari 0,60. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
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keseluruhan intrumen variabel tersebut 
dikatakan reliabel sehingga layak digunakan 
sebagai instrumen pengumpul data. 
c.  Analisis Deskriptif  Variabel Penelitian 

Dari analisis deskriptif terhadap 
variabel penelitian yang meliputi variabel 
Beban Kerja (X1), Konflik Kerja (X2), serta 
Kesehatan Mental (Y), diketahui bahwa untuk 
Beban Kerja memiliki nilai maksimum 20 dan 
nilai minimumnya 13, nilai rata-rata 16,28 dan 
standar deviasi 2,025. Selanjutnya untuk 
variabel Konflik Kerja nilai maksimumnya 
adalah 25 dan nilai minimumnya 15, dengan 
rata-rata 20,23 dan standar deviasi 2,506. 
Kemudian untuk variabel Kesehatan Mental 
nilai maksimumnya adalah 15 dan nilai 
minimumnya 9, nilai rata-rata 12,05 dan 
standar deviasi 1,768. 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

1) Uji Normalitas Menggunakan Grafik 

Histogram 

Dari analisis regresi yang menggunakan 
SPSS for Windows seperti terlampir pada 
Lampiran, diperoleh grafik histogram untuk 
uji normalitas seperti pada gambar berikut:  

 

 

2) Uji Normalitas Menggunakan Grafik 

Normal Probability Plot 

Dari analisis regresi yang menggunakan 
SPSS for Windows seperti terlampir pada 
Lampiran , diperoleh grafik Normal 
Probability Plot untuk normalitas seperti pada 
gambar berikut: 

 
Gambar 2 Normal Probability Plot 

3) Uji Normalitas Menggunakan 

Koefisien Kolmogorov-Smirnov 

Dari analisis regresi yang menggunakan 
SPSS for Windows seperti terlampir pada 
Lampiran, diperoleh koefisien Asymp. Sig. (2-

tailed) untuk uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) (0,200) > α (0,05). Dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
telah memenuhi asumsi normalitas data. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Dari analisis regresi yang menggunakan 
SPSS for Windows seperti terlampir pada 

Gambar 1 Histogram 

 

Lampiran, diperoleh nilai VIF (variance 
inflation factor) dan nilai tolerance dari 

masing-masing variabel bebas untuk uji 
multikolinieritas seperti disajikan pada tabel 
beriku

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Beban Kerja (X1) 0,150 6,671 



P-ISSN : 2549-3043 

E-ISSN : 2655-3201 

 

60 Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 11 No.1 Januari 2025 

Konflik Kerja (X2) 0,150 6,671 

a. Dependent Variable: Kesahatan Mental (Y) 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, (2024) 
 

Berdasarkan pada tabel di atas 
diketahui bahwa keseluruhan variabel bebas 
yang terdiri dari Beban Kerja (X1) dan 
Konflik Kerja (X2) memiliki nilai VIF 
(variance inflation factor) < 10 dan nilai 

tolerance > 0,1. Dengan demikian, 
berdasarkan nilai VIF dan nilai tolerance 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak 
mengalami gangguan multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dari analisis regresi yang 
menggunakan SPSS for Windows seperti 
terlampir pada Lampiran, diperoleh grafik 
Scatterplot untuk uji heterokedastisitas seperti  
 

 

 

4. Hasil Uji Regresi 
Pada hasil analisis regresi yang 

dilakukan dengan menggunakan SPSS for 
Windows seperti terlampir pada Lampiran, 
diperoleh nilai konstanta regresi dan nilai 
koefisien regresi masing-masing variabel 
bebas seperti pada tabel berikut:

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,378 ,899   -1,534 ,134 

Beban Kerja (X1) ,555 ,139 ,635 4,004 ,000 

Konflik Kerja (X2) ,218 ,112 ,309 1,945 ,059 

a. Dependent Variable: Kesahatan Mental (Y) 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, (2024) 
  

5. Uji Hipotesis 

  

a.  Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Dari analisis regresi yang 

menggunakan SPSS for Windows seperti 

terlampir pada Lampiran, diperoleh nilai 
thitung untuk masung-masing variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Uji Parsial (Uji-t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,378 ,899   -1,534 ,134 

Beban Kerja (X1) ,555 ,139 ,635 4,004 ,000 

Konflik Kerja (X2) ,218 ,112 ,309 1,945 ,059 

a. Dependent Variable: Kesahatan Mental (Y) 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, (2024)
 

b. Hasil Uji Simultas (Uji-F) 
Pada hasil analisis regresi yang 

menggunakan SPSS for Windows seperti  

terlampir pada Lampiran, diperoleh 
nilai Fhitung sebagai berikut 
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Tabel 4.13 Uji Simultan (Uji-F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 104,878 2 52,439 113,981 0.000b 

Residual 17,022 37 0,460   

Total 121,900 39    

a. Dependent Variable: Kesahatan Mental (Y) 

b. Predictors: (Constant), Konflik Kerja (X2), Beban Kerja (X1) 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, (2024) 
 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dari analisis regresi yang 

menggunakan SPSS for Windows seperti 

terlampir pada Lampiran, diperoleh nilai R 
square (R2) sebagai berikut: 

 

Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.928a 0,860 0,853 0,678 

a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja (X2), Beban Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Kesahatan Mental (Y) 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, (2024) 
 

Berdasarkan tabel di atas maka nilai 
R square (R2) adalah sebesar 0,853. 
Koefisien Determinasi = (0,853) x 100% = 
85,3%. Dengan demikian maka 85,3% 
perubahan variabel Kesehatan Mental 
ditentukan oleh variabel Beban Kerja dan 
Konflik Kerja sedangkan sisanya 14,7% 
dikarenakan faktor lain yang tidak 
dianalisis dalam penelitian ini. 

 

4. Pembahasan   

a. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Kesehatan Mental 

Dari hasil uji hipotesis dengan uji t 
untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 
Beban Kerja terhadap Kesehatan Mental 
pada Pegawai Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara, diperoleh 
nilai thitung (4,004) > ttabel (2,026), sehingga 
H1 diterima. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan bahwa Beban Kerja 
berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kesehatan Mental Pegawai Dinas 

Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu 
Bara.  

b. Pengaruh Konflik Kerja Terhadap 
Kesehatan Mental 

Dari hasil uji hipotesis dengan uji t 
untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 
Konflik Kerja terhadap Kesehatan Mental 
Pegawai Dinas Perikanan dan Petenakan 
Kabupaten Batu Bara, diperoleh nilai thitung 
(1,945) < ttabel (2,026), sehingga H0 
diterima. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan bahwa Konflik Kerja tidak  
berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kesehatan Mental Pegawai Dinas 
Perikanan dan Petenakan Kabupaten Batu 
Bara. 
c. Pengaruh Beban Kerja dan Konflik 
Kerja Terhadap Kesehatan Mental 

Dari hasil uji hipotesis dengan uji F 
untuk mengetahui pengaruh simultan antara 
variabel Beban Kerja dan Konflik Kerja 
Terhadap Kesehatan Mental Pegawai Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu 
Bara, diperoleh nilai Fhitung (113,981) > Ftabel 
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(3,26), sehingga H2 diterima. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Beban Kerja dan Konflik Kerja 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap Kesehatan Mental Pegawai Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu 
Bara. 

Selanjutnya dari uji Koefisien 
Determinasi (R2) untuk mengetahui 
pengaruh simultan antara variabel Beban 
Kerja dan Konflik Kerja Terhadap 
Kesehatan Mental Pegawai Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Batu 
Bara, diperoleh Koefisien Determinasi (R2) 
sebesar 0,853. Maka dapat disimpulkan 
bahwa 85,3% perubahan Kesehatan Mental 
Pegawai Dinas Perikanan dan Peternakan 
Kabupaten Batu Bara, ditentukan oleh 
variabel Beban Kerja dan Konflik Kerja, 
sedangkan sisanya yang 14,7% dikarenakan 
faktor lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini seperti faktor stres kerja dan 
lain sebagainya. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Beban Kerja berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Kesehatan 
Mental Pegawai Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara, yang 
dibuktikan oleh nilai thitung (4,004) > 
ttabel (2,026). 

2. Konflik Kerja tidak berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
Kesehatan Mental Pegawai Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten 
Batu Bara, yang dibuktikan oleh nilai 
thitung (1,945) < ttabel (2,026). 

3. Beban Kerja dan Konflik Kerja 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap Kesehatan Mental Pegawai 
Dinas Perikanan dan Peternakan 
Kabupaten Batu Bara, yang dibuktikan 
oleh nilai (113,981) > Ftabel (3,26). 

4. Koefisien Determinasi (R2) yang 
diperoleh adalah sebesar 85,3% yang 
berarti 85,3% perubahan Kesehatan 
Mental Pegawai Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Batu Bara 
ditentukan oleh Beban Kerja dan 

Konflik Kerja, sedangkan sisanya yang 
14,7% disebabkan oleh faktor lain. 
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